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Abstrak. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data sebagai gambaran menge-
nai penyesuaian diri mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling angkatan 2011 FIP 
UNJ. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jumlah sub-
yek sebanyak 50 mahasiswa Angkatan 2011. Pengumpulan data dilakukan dengan meng-
gunakan kuesioner. Hasil uji validitas menggunakan SPSS 20, signifikansi hitung yang 
dikonsultasikan dengan α = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ma-
hasiswa BK angkatan 2011 cukup dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus.  
Kata kunci: penyesuaian diri, mahasiswa baru
Pendahuluan
Pada	umumnya	seseorang	yang	memasuki	suatu	
lingkungan	 baru,	 maka	 ia	 akan	 mengalami	 suatu	












han,	 proses	 belajar,	 teman	 baru,	 jadwal	 perkuliah-
an	atau	aturan-aturan	yang	berlaku	sampai	pada	ma-




Sebuah	 artikel	 lain	 yang	 juga	 mendukung	 ha-
sil	 penelitian	 sebelumnya,	 yaitu	 berjudul	 “Culture 
Shock Management”	 menceritakan	 seorang	 siswa	
yang	 baru	 saja	 menyelesaikan	 sekolah	 menengah	
dan	hendak	melanjutkan	ke	universitas,	untuk	per-
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alami	 ketidaknyamanan	 terhadap	 lingkungan	 ba-










Selain	 itu,	 hasil	 penelitian	 Mareyke	 Maritje	
Wagae	 Tairas	 pada	 mahasiswa	 Fakultas	 Psikologi	
Unair	menunjukkan,	mereka	butuh	waktu	enam	bu-
lan	untuk	beradaptasi.	Memasuki	 dunia	 perkuliah-
an,	 anak	 berada	 pada	 tahap	 remaja	 akhir	 dan	me-
masuki	dewasa	awal.	Sebagai	seorang	remaja,	calon	


























hasiswa	 baru	 untuk	 beradaptasi	 dengan	 cara	men-












mahasiswa	 baru	 tidak	 sebatas	 bergaul	 dengan	 te-
man-teman	sesama	mahasiswa	tetapi	mereka	ditun-
tut	untuk	bisa	bergaul	dengan	seluruh	civitas	yang	
ada	 di	 kampus	 (social	 demands	 roles).	 Selain	 itu	
mahasiswa	 juga	 dituntut	 untuk	menaati	 peraturan,	
misalnya	 dalam	 etika	 pakaian	 dan	 tampilan,	 yai-
tu	 lingkungan	kampus	mewajibkan	mahasiswa	un-
tuk	memakai	baju	berkerah,	celana	panjang	rapi	dan	
pantas,	 pakaian	menutup	 aurat,	 tidak	 ketat	 dan	 ti-
dak	mini,	berambut	pendek	dan	rapi,	serta	memakai	
sepatu,	 dengan	 kebiasaan	 lama	 sebagai	 pelajar	 di	
SMA	yang	menggunakan	pakaian	 tidak	 sesuai	 de-
ngan	peraturan,	berambut	gondrong,	berkelahi	antar	
sesama	dan	lain-lain.
Pendapat	 tersebut	 di	 atas	 diperkuat	 dengan	 ad-
anya	hasil	penelitian	mengenai	penyesuaian	maha-













dan	 berubahnya	 nilai-nilai	 hidup	 karena	 keterbu-
kaan	 informasi	 yang	 dapat	mengakibatkan	 terjadi-
nya	krisis	nilai		(Hastuti,	2008).
Penyesuaian	 diri	 merupakan	 salah	 satu	 per-
syaratan	penting	bagi	terciptanya	kesehatan	mental	
individu.	 Banyak	 individu	 yang	menderita	 dan	 ti-
dak	mampu	mencapai	kebahagiaan	dalam	hidupnya	
karena	 ketidakmampuannya	 dalam	 menyesuaikan	
diri	 baik	 dengan	 kehidupan	 keluarga,	 sekolah,	 pe-













Berbagai	 pendapat	 tersebut	 di	 atas,	 menunjuk-
kan	bahwa	tidak	mudah	bagi	seseorang	untuk	dapat	
menyesuaikan	 diri	 dengan	 lingkungan	 yang	 baru	
sehingga	 memerlukan	 waktu	 untuk	 dapat	 menye-
suaikan	 diri.	 Seseorang	 dikatakan	 berhasil	 dalam	
melakukan	penyesuaian	diri	apabila	ia	dapat	diteri-
ma	 oleh	 lingkungan	 tanpa	 merugikan	 atau	 meng-
ganggu	lingkungannya	(Sunarto	dan	Agung,	2006).




dapat	 mengatasi	 berbagai	 tuntutan	 yang	 diberikan	








nya	 penelitian	 yang	mengkaji	 lebih	 dalam	 penye-
suaian	diri	 pada	mahasiswa	 Jurusan	BK	Angkatan	
2011.
Berdasarkan	 pelbagai	 pemikiran	 ahli	 dan	 da-








Dalam	 istilah	 psikologi,	 penyesuaian	 (adapta-
tion	dalam	istilah	biologi)	disebut	dengan	istilah	ad-
justment.	Adjusment	 merupakan	 suatu	 proses	 un-
tuk	mencari	 titik	 temu	antara	kondisi	diri	dan	 tun-




yang	 bertujuan	 mengubah	 perilaku	 individu	 agar	
terjadi	hubungan	yang	lebih	sesuai	dengan	kondisi	
lingkungannya	(Fatimah,	2006).





kehidupannya,	manusia	 selalu	 dituntut	 untuk	menye-
suaikan	 diri.	 Setiap	 perubahan	 dalam	 sistem	keseim-
bangan	 individu,	 betapapun	 	 kecilnya	 akan	 menjadi	
suatu	kecemasan	dan	pada	gilirannya	akan	berpengaruh	
pada	kemampuan	penyesuaian	diri	(Schneiders,	1964).
Kriteria khusus penyesuaian diri






edge and Insight):	 merupakan	 kapasitas	 kecer-
dasan	 dari	 pengenalan	 terhadap	 kelebihan	 dan	
kekurangan	 yang	 ada	 dalam	 diri	 individu,	 yai-
tu	dengan	cara	mengenali	secara	sadar	apa	yang	
dirasakan	 dan	 dilakukan	 sehingga	 diharapkan	






dan	 juga	menerima	penilaian	 orang	 lain	 tentang	
dirinya	secara	objektif.
3.	 Pengendalian	dan	Pengembangan	Diri	(Self-Con-
trol and Self Development):	 merupakan	 penga-
rahan	 diri	 terhadap	 impuls-impuls,	 pikiran,	 ke-
biasaan,	emosi,	sikap,	dan	tingkah	laku	yang	ide-
al	sesuai	dengan	prinsip-prinsip	terhadap	tuntut-
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an	dalam	diri,	serta	hukum	dan	masyarakat,	juga	
dapat	 mengembangkan	 diri	 sejalan	 dengan	 ke-
matangan	pribadinya.
4.	 Integritas	Diri	(Personal Integration):	kesesuaian	
antara	 pikiran,	 keinginan,	 dorongan,	 perasaan,	
sikap,	perilaku,	serta	idealisme.
5.	 Mendefinisikan	Tujuan	dan	Arah	Sasaran	dengan	
Baik	(Well-define goals and Goals direction):	Ci-





hidupan	 yang	 Adekuat	 (Adequate Perpective, 
Scale of Values, Philosophy of Life):	 Filosofi	
kehidupan	 yang	 dianut	 oleh	 seseorang	 didasari	
oleh	nilai-nilai	yang	akan	menentukan	sikap	dan	
perilakunya	nanti.









9.	 Kematangan	 Respon	 (Maturity of Response):	
Kematangan	 merupakan	 struktur	 dasar	 dalam	
perkembangan	kepribadian	menuju	dewasa.
10.	Perkembangan	Kebiasaan	Baik	(Development of 







la	Symptom	(Freedom From Disabling or Sym-
tomatic Responses):	Individu	yang	tidak	menun-
jukkan	 gejala-gejala	 kemungkinan	 dapat	 di-
katakan	sudah	berada	pada	 tingkat	penyesuaian	
diri	yang	cukup	atau	baik.
13.	Kemampuan	 untuk	 Berinteraksi	 dan	 Memiliki	
Minat	dengan	Orang	Lain	(Ability to Get Along 
With and Take an Active Interest in Other Peo-
ple):	adanya	menghormati	hak,	pendapat	dan	ke-
pribadian	 orang	 lain	 dan	 juga	 dapat	 mengem-
bangkan	 dalam	 diri	 sendiri	 nilai-nilai	 simpati,	
belas	kasih,	dan	altruisme.
14.	Keluasan	 Minat	 dalam	 Bekerja	 dan	 Bermain	
(Wide Range of Interest in Work and Play):	Ori-
entasi	sosial	yang	sehat	pada	individu	yang	dapat	
menyesuaikan	 diri	 dengan	 baik	 dilengkapi	 de-
ngan	 adanya	minat	 yang	 tinggi	 pada	 pekerjaan	
dan	aktifitas	bermain
15.	Kepuasan	dalam	Bekerja	dan	Bermain	(Satisfac-





equate Orientation to Reality):	Penyesuaian	diri	
yang	baik	menuntut	adanya	orientasi	yang	baik	
terhadap	waktu
Faktor-faktor yang berpengaruh kepada penye-
suaian diri
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Jurusan	 bimbingan	 dan	 konseling	 merupakan	
salah	 satu	 jurusan	 yang	 terdapat	 di	 Fakultas	 Ilmu	
Pendidikan	Universitas	Negeri	Jakarta.	Mahasiswa	
BK	 adalah	mereka	 yang	melakukan	 studi	 di	 juru-
san	BK.	Terdapat	dua	cara	untuk	dapat	menjadi	ma-
hasiswa	 di	 jurusan	 ini,	 yaitu	melalui	 jalur	 reguler	
dan	non	reguler.	Jalur	reguler	adalah	seleksi	dengan	
mengikuti	saringan	yang	diselenggarakan	secara	na-
sional,	 baik	 melalui	 SNMPTN	 undangan	 maupun	
SNMPTN	 Ujian	 Tulis/Keterampilan.	 Sedangkan	






























Hasil dan Pembahasan Penelitian











tan	 2011	 cukup	mampu	menyelaraskan	 antara	 apa	
yang	 diharapkan	 oleh	 lingkungan	 dengan	 tuntutan	
dalam	 dirinya.	 Sementara,	 sisanya	 14%	 (7	 orang)	




diri	 dengan	 lingkungan.	 Hal	 tersebut	 dikarenakan	
responden	belum	mencapai	pada	kategori	ideal.
Berdasarkan	 hasil	 deskriptif	 data	 mengenai	
tingkat	 penyesuaian	diri	 antara	perempuan	dan	 la-
ki-laki,	dapat	diketahui	bahwa	tidak	adanya	perbe-







inteligensi	 tinggi	 akan	 menunjukkan	 penyesuaian	
diri	 yang	 lebih	 baik	 tanpa	melihat	 perbedaan	 jen-






realization).	 Pengaturan	 diri	 adalah	 kemampuan	





pribadian	yang	didalamnya	 terkandung	 sikap,	 tang-




dividu	 dapat	 bertindak	 sesuai	 dengan	 situasi	 sosi-
al	yang	ada.	Dengan	demikian,	hal	tersebut	sejalan	
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dengan	perolehan	hasil	data	yang	 telah	dikemuka-
kan	sebelumnya,	diketahui	bahwa	penyesuaian	diri	
baik	 mahasiswa	 maupun	 mahasiswi	 Jurusan	 BK	
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